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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran
STAD dan model pembelajaran Problem solving terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa
dalam belajar pertumbuhan dan perkembangan pada kelas VIII SMP Pawyatan Daha 2 Kediri.
Metode penelitian ini menggunakan rancanganan quasi eksperiment dengan jenis posttest-only
control design. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A berjumlah 22 siswa dan kelas VIII D
berjumlah 25 siswa SMP Pawyatan Daha 2 Kediri. Instrumen penelitian berupa perangkat
pembelajaran dan instrumen berfikir kreatif.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai berfikir kreatif kelas eksperimen 1
yaitu 88 dengan kategori sangat tinggi dan kelas eksperimen 2 yaitu 77 dengan kategori tinggi.
Dilihat dari hasil uji t berfikir kreatif didapatkan t-hitung > t-tabel yaitu 9.885 > 2.015, yang
berarti terdapat perbedaan berfikir kreatif antara kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran Problem solving lebih
efektif meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dari pada model pembelajaran STAD.

Kata kunci: Berfikir kreatif, Pertumbuhan dan Perkembangan, Problem solving, STAD.

LATAR BELAKANG

Pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara guru dan siswa. Interaksi
tersebut bertujuan untuk ketercapaian dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran
dalam lingkungan kelas menggunakan cara
tertentu untuk menyampaikan isi dari materi
pembelajaran, tidak terkecuali dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA). IPA merupakan konsep pembelajaran
alam dan mempunyai hubungan alam yang
sangat luas terkait dengan kehidupan

manusia. Pembelajaran IPA ini sangat

berperan dalam proses pendidikan dan juga
ilmu perkembangan teknologi.

Proses pembelajaran IPA disekolah
menimbulkan beberapa masalah. Masalah
yang timbul dapat dari siswa dan guru
sebagai  pengajar. Berdasarkan hasil
observasi peneliti secara mendalam di SMP
Pawyatan Daha 2 Kediri pada Kelas VIII
didapatkan masalah yang muncul berasal
dari siswa. Masalah yang dimaksud yaitu
tentang proses penerimaan pembelajaran

yang belum bisa diterima dengan baik, siswa
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kurang menunjukkan cara berfikir yang
kreatif dalam bertanya maupun dalam
penyampaian suatu pendapat. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran kurang
efektif, sehingga para siswa tidak dapat
menguasai materi secara maksimal.

Salah satu upaya meningkatkan
kemampuaan berpikir kreatif siswa dalam
belajar pertumbuhan dan perkembangan
adalah  dengan  menerapkan ~ model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student
Team Achievment Division) dan model
pembelajaran Problem solving. Menurut
Wirasanti (2012) STAD merupakan salah
satu metode pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama dalam kelompok.
Dalam pembelajaran STAD guru membagi
siswa ke dalam kelompok kecil 4-5 anak
yang bersifat heterogen yang berbeda jenis
kelamin, suku, kemampuan akademik
(Wirasih, 2012).

Menurut Billstein dalam Yayuk (2013)
Problem  solving  merupakan  suatu
pendekatan yang sifatnya teoritis atau
konseptual untuk melatih siswa dalam
memecahkan  masalah-masalah  dengan
menggunakan berbagai strategi dan langkah
pemecahan masalah yang ada. Problem
solving adalah salah satu model mengajar

yang mengandung aktivitas belajar siswa

cukup tinggi dan termasuk model yang
disarankan dalam GBPP 1994 (Rustini,
2008).

METODE
Penelitian ini dilakukan secara quasi
eksperimen dengan posstest-onlycontrol
design. (Tabel 1) menurut sugiono (2010).
Tabel 1. Desain Penelitian
R X O,

R O4

R : 2 kelas sampel yaitu kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas VIII
D sebagai kelas eksperimen 2

X : Perlakuan model pembelajaran Problem
solving dan perlakuan model pembelajaran
STAD

02 : posttest pada kelas eksperimen 1

04 : posttest pada kelas eksperimen 2

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SPM Pawyatan Daha 2 Kediri kelas
VIII. Penelitian ini yaitu mengukur berfikir
kreatif siswa. Untuk menilai berpikir kreatif
siswa menggunakan acuan yang dibuat
Silver (1997:78) dalam Yuli (2005) sebagai
berikut.
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Tabel 2. Indikator Berfikir Kreatif

Komponen )
Pemecahan Masalah o Pengajuan Masalah
Kreativitas
Siswa menyelesaikan masalah Siswa membuat banyak
dengan bermacam-macam _ masalah yang dapat
] _ ) ] Kefasihan ) ]
interpretasi solusi dan jawaban dipecahkan serta berbagi
masalah yang diajukan

) ) Siswa mengajukan masalah

Siswa menyelesaikan (atau )
o yang dapat dipecahkan dengan
menyatakan atau justifikasi) dalam
) ) o cara-cara yang berbeda dan

satu cara, kemudian dengan cara lain Fleksibilitas

) ) ) ) menggunakan pendekatan
Siswa mendiskusikan berbagai ]

) “what-if-not?”” untuk
metode penyelesaian )
mengajukan masalah.
Siswa memeriksa berbagai Siswa memeriksa beberapa
metode penyelesaian atau masalah yang diajukan
jawaban-jawaban (pernyataan-2 atau kemudian mengajukan suatu
Kebaruan

justifikasi-2) kemudian
membuat metode lain yang
berbeda.

masalah yang berbeda.

Analisis berfikir kreatifitas siswa diambil

Tabel 3. Kriteria Prosentase Berfikir Kreatif

dua cara yaitu dilihat secara langsung dan

diambil dari nilai hasil LDS. Dilihat secara

langsung pada saat prosntase pembelajaran

berdasarkan instrumen berfikir kreatif yang

sudah dibuat. Setelah iyu hasil data hasil

berfikir kreatif diproseb=ntasekan

No | Prosentase Skor Kriteria

1. | 89% < skor < 100% | Sangat tinggi
2. | 79% < skor < 89% Tinggi

3. | 640 < skor < 79% Sedang

4. 540 < skor < 640 | Rendah

5. | skor = 54% Sangat rendah

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor tes per aspek

dari

skor = ® 100%

jumlah skor maksimal
Kriteria prosentase berfikir kreatif menurut
Herira (2011):

Analisis berfikir kreatif selanjtnya diambil

hasil nilai Lembar Diskusi Siswa

(LDS) yang sudah diberikan kepada masing-

masing kelas, kemudian dilakukan uji t

dengan menggunakan windows SPSS 16.
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HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil berfikir Kreatif
Data berfikir kreatif siswa kelas
eksperimen 1 yang diberi perlakuan
model pembelajaran Problem solving
dan kelas eksperimen 2 yang diberi
perlakuan model pembelajaran STAD
didapatkan hasil yang berbeda-beda,
dapat dilihat tabel 4.
Tabel 4. Prosentase Hasil Berfikir
Kreatif

Frekuensi
Nilai VIIA VIII D
(%) (Eksperi- (Eksperi-
men 1) men 2)
56 0 2
67 0 4
78 5 13
89 14 6
100 3 0
Total 22 25

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa kelas eksperimen 1 memiliki rata-rata
nilai berfikir kreatif sebesar 88, sedangkan
kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata nilai
berfikir kreatif 77. Hasil prosentase nilai
berfikir kreatif kelas eksperimen 1 dan kelas
eksperimen 2 memiliki perbandinga dalam
berfikir kreatif. Perbandingan berfikir kreatif
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini:

20 1

15 1

10 1

]

sangat tinggi sedang rendah sangat
tinggi rendah

OEksperimen 1

BEksperimen 2

Gambar 4. Grafik Berfikir Kreatif Kelas
Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2.
Hasil  prosentase diatas dapat

diketahui bahwa kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen 1 memiliki jumlah prosentase
berfikir kreatif lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen 2. Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berfikir
siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Hasil data berfikir kreatif yang diambil dari
hasil LDS selanjutnya di uji-t menggunakan
SPSS 16.0 for windows seperti yang tertera
pada tabel 4.2 dibawah ini:

Tabel 3. Ringkasan uji t berfikir kreatif

siswa

Independent Samples Test

F Sig. t Df Sig. (2-tailed)

3.174 .082 9.885 45 .000

Berdasarkan perhitungan df = 45, demgan

taraf signifikasi 5% menggunakan uji t,
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diperoleh t-hitung 9.885, maka t-tabel 2.015.
Karena t-hitung > t-tabel yaitu 9.885 >
2.015 dan taraf signifikasi 0.000 < 0.05
maka dapat dikatakan terdapat perbedaan
berfikir kreatif antara kelas eksperimen 1
dan kelas eksperimen 2.

Dari pengamatan berfikir kreatif
siswa selama proses pembelajaran pada
materi pertumbuhan dan  perkembangan
mendapatkan hasil perhitungan data yang
berbeda antara kelas eksperimen 1 vyaitu
kelas VIII A dan kelas eksperimen 2 yaitu
kelas VIII D. Kelas eksperimen 1
menggunakan model pembelajaran Problem
solving. Kegiatan belajar mengajar pada
kelas eksperimen 1 berjalan sebagaimana
yang diharapkan, dimana siswa dapat
memecahkan masalah dengan menggunakan
strategi dan langkah pemecahan masalah
yang ada. Menurut Shofiyanti (2009) dalam
Nur (2013) juga menunjukkan keefektifan
model pembelajaran  Problem  solving
terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa. Hasil tersebut juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ifamuyiwa (2011)
dalam  Nur  (2013), bahwa model
pembelajaran Problem solving lebih efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
Bukti berfikir kreatif dalam kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan yang diharapkan
yaitu dilihat dari nilai terendah kelas
eksperimen 1 yaitu 78, dan nilai tertinggi
yaitu 100. Prosentase hasil berfikir kreatif
dapat dilihat pada tabel 4.

Dilihat dari proses pembelajaran
siswa kelas eksperimen 1 lebih antusia
untuk melaksanakan kegiatan pembalajaran.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya siswa
untuk bertanya kepada teman dalam
kelompok maupun kepada guru dalam
proses menyelesaikan Lembar Diskusi
Siswa (LDS). Siswa kelas eksperimen 1
tidak takut untuk bertanya serta lebih kreatif
untuk mengungkapkan ide-ide kreatifnya
dalam proses mengerjakan LDS.

Kelas eksperimen 2 menggunakan
model pembelajaran STAD. Kegiatan
belajar mengajar pada kelas eksperimen 2
kurang sesuai dengan yang diharapkan
karena siswa kelas eksperimen 2 kurang
antusias mengikuti proses pembelajaran.
Bukti berfikir kreatif dalam kegiatan belajar
mengajar kurang sesuai dengan yang
diharapkan yaitu dilihat dari nilai terendah
kelas eksperimen 2 yaitu 56 dan nilai
tertinggi yaitu 89. Prosentase hasil berfikir
kreatif dapat dilihat pada tabel 4. Diduga
kendala dalam kelas eksperimen 2 ini adalah
penggunaan model STAD membutuhkan
waktu yang lama, karena dalam model ini
siswa diminta untuk membentuk kelompok
dan guru harus membimbing semua
kelompok yang terdapat di dalam Kkelas
tersebut.

Proses pembelajaran pada kelas
eksperimen 2 jika dilihat dari pengamatan,
proses pembelajaran juga kurang

menunjukkan hasil yang maksimal. Grafik
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berfikir kreatif dapat dilihat pada gambar
4.1. Kelas eksperimen 2 dalam proses
mengerjakan LDS cenderung mengerjakan
tanpa banyak bertanya tentang penyelesaian
dalam mengerjakan LDS, kerjasama dalam
kelompok juga kurang diperlihatkan
sehingga penyelesaiannya kurang maksimal.
Hal ini diduga karena kurangnya interaksi
dan kerjasama antara Ssesama anggota
kelompok.

Model pembelajaran Problem
solving dan model pembelajaran STAD
adalah model pembelajaran yang bagus
untuk digunakan sebagai model penunjang
dalam suatu proses pembelajaran karena
model ini memiliki tahapan masing-masing
untuk membuat siswa bisa menerima proses
pembelajaran dengan baik. Kedua model
pembelajaran yang telah diterapkan pada
kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem solving dan kelas eksperimen 2
yang diberi perlakuan dengan menggunakan
model  pembelajaran  STAD.  Kelas
eksperimen 1 menunjukkan hasil yang lebih
maksimal dibandingkan dengan hasil kelas
eksperimen 2. Pembelajaran pertumbuhan
dan perkembangan lebih efektif
menggunakan model pembelajaran Problem
solving.

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan  dapat diambil  beberapa
kesimpulan diantaranya: 1) Pembelajaran

menggunakan model pembelajaran STAD

memiliki jumlah nilai berfikir kreatif tinggi.
2) Pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Problem solving memiliki
jumlah nilai berfikir kreatif sangat tinggi. 3)
Kemampuan  berfikir ~ kreatif  siswa
menggunakan model pembelajaran Problem
solving lebih efektif dari pada menggunakan

model pembelajaran STAD.
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